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politik dalam masyarakat (O Neill, 2005). O Neill
menyatakan bahwa ada beberapa insurgensi dan
kontrainsurgensi dalam Kekaisaran Romawi seperti di
Galia, Yudea, atau tempat lain.

Abad  kedelapanbelas dan  sembilanbelas
juga  menunjukkan  sejumlah insurgensi dan
kontrainsurgensi. Sebagai contoh, di provinsi La Vendée
pada 1790an yang membuat kekacauan di beberapa
kawasan Prancis. Pemberontakan diyakini menjadi
“simbol kontrainsurgensi” di Prancis (Joes, 2004).
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Kurun waktu yang cukup lama
(atau dapat dikatakan tidak akan
pernah berhenti). Untuk mendukung
pernyataan tersebut, makalah ini
akan menganalisa insurgensi dan
kontrainsurgensi zaman sekarang di
beberapa bagian dunia, terkhusus
di Timur Tengah, Asia Tenggara, dan
Afrika.

Artikel ini akan berjalan sebagai
berikut. Bagian pertama dimulai
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dan Afrika. Terakhir, dalam ™
penutup akan ada tiga
utama bahwa era kontrainsurgens
belumlah berakhir.

Memaknai Insurgensi dan
Kontrainsurgensi: Perspektif
Keamanan Internasional

Setelah Perang Dunia Il, banyak
negara mengalami kekejian perang
dan menyadari betapa pentingnya
perdamaian dan keamanan di dunia.
Dalam pengertian itu, definisi
keamanan diperluas dari keamanan
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1 3 " dikarenakan
kerumitannya dan membutuhkan
pendekatan multidisipliner untuk
memeliharanya (Nye, Jr. & Lynn-
Jones).

Insurgensi menjadi isu dalam
keamanan internasional disebabkan
banyak negara terlibat di lapangan.
Insurgensi juga menjadi global sejak
teknologi  dikembangkan secara
massif. Alhasil, insurgensi meningkat
dalam jumlah sebagaimana juga
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membedakan antara insurgensi
terorisme. Sarjana lain memaknai
bahwa terorisme bisa digunakan
sebagai sebuah strategi insurgensi
(Underhill, 2014). Dengan kata
lain, lingkup insurgensi lebih besar
ketimbang terorisme. Insurgensi bisa
termasuk tetapitidak terbatas kepada
terorisme. Sementara terkadang bisa
dimaknai secara saling tukar dengan
‘perang gerilya’ atau ‘perang kecil’
yang dimaknai sebagai taktik klasik

. Dalam-pengertian

ﬁapabilitas antara
terlibat: kelompok: |

s. Di satu

bukan penguasa
memiliki keterbatasan
militer,  sumberdaya,

teknologi
kekuatan besar, dan seterusnya.
Di sisi lain, pemerintah biasanya

memperbarui  teknologi  militer,
sumberdaya  berlimpah, jumlah
pasukan besar, dan seterusnya. Inilah
sebab kelompok bukan penguasa
(insurgen) dan pemerintah masing-
masing disebut inferior dan superior
(Cassidy, 2006).
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“9/11”, kelompok ini-
tidak lebih dari selusin laki-la
ditempatkan hanya di Afganistan dan
Pakistan sebagai pangkalan mereka
(Burke, 2004, h. 3). Namun setelah
Al-Qaeda menjalankan serangan
“9/11”, ia menjadi waralaba luas dan
mengilhami kelompok-kelompok
lain yang mengklaim bahwa mereka
merupakan bagian dari aliansi Al-
Qaeda.

ng, insurgensi

tetapi juga me
téﬁ'_ﬁkekuatan halus

Pada awal, sebelum dan setelah
Perang Dunia Pertama, banyak
negara kala tidak siap menjalankan
kontrainsurgensi, sebab kala itu
negara-negara melalui elite politik
cenderung  mempedulikan  dan
menemukan diri mereka dalam
perang konvensional (0’ Neill,
2005). Sebuah negara mencoba
menaklukkan negara-negara lain
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bagi kelomy
di Afrika Selatdn
menempatkan
dalam hubungan pe
dan mengakui kedaulatan -
Afrika Selatan Raya”. Kebijakan
Washington  untuk  mengangkat
nasionalisme demokratik  Afrika
mendapat perlawanan dari Blok
Soviet melalui kelompok-kelompok
insurgensi selama 1950an-1970an.
O ‘Neill memaknai hal ini sebagai
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perang tidak lan
negara adidaya

Karang,
) seperti
_ di mana banyak
negara®™ terlibat  dalam  konflik.
AS  beserta para  sekutunya
menjadi pemain utama dalam
kontrainsurgensi kontemporer
di banyak bagian dunia selain
pemerintah-pemerintah lain yang
masih menjalankan kontrainsurgensi
di negara mereka sendiri. (*)
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Mengungkap Jaringan

Narkotik [nternasional
| Ton Sabu

Direktorat“Reserse Narkoba-Kepolisian Daerah
Metro Jaya baru saja menerbitkan buku berjudul
Mengungkap Jaringan Narkotik Internasional 1 Ton
Sabu. Buku ini merupakan jawaban atas tantangan
keberhasilan kerja Dit Resnarkoba Polda Metro Jaya
dalam mengungkap jaringan peredaran narkotika
internasional.

Upaya memberantas narkoba sudah sering
dilakukan, namun masih sedikit kemungkinan untuk
menghindarkan menghindarkan narkoba dari kalangan
remaja maupun dewasa. Menurut data, bahkan anak-
anak usia SD dan SMP banyak yang terjerumus ke
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Dit Resnarkoba Polda Metro Jaya

yang.memiliki peran penting dalam
pengendalian dan pemberantasan
peredaran  narkoba di Jakarta
memiliki pexan penting dalam hal ini.
Pada bulan Juli.2017, Dit Resnarkoba
Polda  Metro “wJaya  berhasil
membongkar penyelundupan
narkoba sebesar 1,4 ton. ‘Hak.ini
merupakan prestasi besar.

Berbagai prestasi yang
ditorehkan Dit Resnarkoba Polda
Metro Jaya tetap tidak boleh
melengahkan seluruh jajaran untuk
selalu awas akan bahaya narkoba.
Kehancuran Indonesia sudah berada
di ambang batas karena narkoba.
Barang terlarang ini merupakan
ancaman nyata karena merusak
generasi muda Indonesia.

Presiden . - Jokowi bahkan
secara tegas mengatakan
perang* melawan  narkoba. Ta,_r’__xz‘qg;
keseriusan penanganan, narkoba
akan terus merusak sendi-sendzf
kehidupan bangsa. Ucapan pre5|den-
tersebut ~menunjukkan _keseriusan
pemerintah  dalam  menangani
masalah narkoba di masyarakat.
Keseriusan « ini ditanggapi <oleh
berbagai penangkapan besar yang
dilakukan terhadap pengedar dan
banda narkobay“baik oleh BNN
maupun polisi.

Beberapa negara produsen
narkotika seperti RRC, Filipina,
Singapura, dan Afrika menganggap
Indonesia sebagai pangsa pasar
terbesarnya. Menanggapi hal ini,
Indonesia tidak boleh menjadi
lalu lintas peredaran narkoba.
Tidak boleh pula menjadi pusat
peredaran apalagi produksi barang
haram tersebut. Dengan begitu,
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ego sektoral pun harus dilepaskan
demi keberhasilan perang me
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